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Abstrak: Masuknya kemampuan computational thinking ke dalam penilaian PISA menjadi tantangan baru bagi
siswa Indonesia. Salah satu kemampuan yang berperan penting dalam proses pemecahan masalah ini belum
banyak diterapkan oleh siswa akibat adanya learning obstacle. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi untuk mengidentifikasi learning obstacle siswa sekolah menengah pertama pada materi
statistika terkait dengan kemampuan computational thinking. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu soal tes
kemampuan computational thinking dan pedoman wawancara. Data yang diperoleh dari hasil tes 17 orang siswa
salah satu sekolah menengah pertama di Kabupaten Garut, dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data
hingga penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami ketiga jenis learning
obstacle dalam materi statistika yang terkait dengan kemampuan computational thinking.

Kata Kunci: computational thinking, learning obstacle, statistika

Abstract: The inclusion of computational thinking skills into the PISA assessment is a new challenge for
Indonesian students. One of the most important roles in process of problem solving has not been widely applied
by students due to learning obstacle. This study was qualitative research with a phenomenological approach to
identify the learning obstacles of junior high school students in statistics material related to computational
thinking skills. The research instruments used were test computational thinking skills and interview guidelines.
The data obtained from the test results of 17 students from one of junior high schools in Garut, were analyzed
through the stages of data reduction, data presentation and drawing conclusions. The results showed that students
experienced three types of learning obstacles in statistic material related to computational thinking skills, namely:
epistemological obstacle, ontogenic obstacle, and didactical obstacle.
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Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi tantangan yang harus di hadapi oleh
generasi penerus bangsa yaitu siswa di Indonesia. Persaingan global yang muncul akibat
perkembangan itu, menuntut siswa untuk memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan pesaing
lainnya. Namun, tuntutan ini berbanding terbalik dengan hasil yang ditunjukkan oleh siswa Indonesia
dalam studi yang dilakukan untuk mengevaluasi sistem pendidikan dalam tingkat internasional yaitu
Programme for International Student Assessment (PISA). Pada PISA tahun 2018, siswa Indonesia
menunjukkan skor sebesar 489 dalam bidang matematika. Skor ini masih jauh dari rata-rata perolehan
skor matematika pesaing lainnya yang ikut berpartisipasi dalam PISA (OECD, 2019). Padahal
matematika sangat berpengaruh dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Sudrajat,
2008).

Matematika dapat digunakan sebagai alat untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari.
Matematika melibatkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam memperoleh solusi
dari masalah tersebut. Di sisi lain, Organization for Economic Cooperation and Development
(OECD) merilis kerangka kerja PISA 2021 yang di dalamnya terdapat hal menarik yaitu masuknya
salah satu kemampuan yang akan menjadi asesmen dalam penilaian PISA (OECD, 2021).
Kemampuan ini dikenal dengan kemampuan computational thinking. Hal ini merupakan kesempatan
bagi siswa Indonesia untuk mengasah kemampuan computational thinking-nya sebagai salah satu
usaha untuk siap bersaing dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut
Mohaghegh & McCauley (2016), kemampuan computational thinking adalah salah satu dari 10
kemampuan yang harus dikuasai di masa sekarang.

Kemampuan computational thinking yang dipopulerkan oleh Jeanette Wing ini diperkenalkan
sebagai proses pemikiran yang melibatkan pemecahan masalah dengan menerapkan konsep-konsep
yang ada pada ilmu komputer (Wing, 2006). Definisi ini merujuk pada bidang ilmu komputer yang
memiliki peran dalam munculnya kemampuan computational thinking. Meskipun begitu, (Barr &
Stephenson (2011) mengemukakan bahwa kemampuan computational thinking dapat diterapkan
dalam semua disiplin ilmu. Hal ini sejalan dengan pendapat Fauji, Sampoerna, & Hakim (2022)
bahwa dalam menerapkan kemampuan computational thinking tidak harus selalu melibatkan
komputer. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa kemampuan ini dapat diterapkan dalam bidang ilmu
matematika untuk membentuk kemampuan siswa menghadapi masa yang akan datang.

Penerapan kemampuan computational thinking dalam pembelajaran matematika sangat
penting, karena materi yang ada dalam matematika harus dipahami secara utuh (Weintrop et al.,
2016). Bahkan, kemampuan computational thinking dalam bidang matematika di kategorikan ke
dalam Higher Order Thinking (HOT) untuk membantu siswa dalam menyelesaikan masalah
(Henderson, Cortina, & Wing, 2007; Supiarmo, Turmudi, & Susanti, 2021). Menurut Angeli et al.
(2016), untuk mengembangkan kemampuan computational thinking terdapat empat indikator yang
dapat diaplikasikan oleh siswa diantaranya: decomposition, pattern recognition, algorithm thinking,
dan abstraction. Indikator decomposition membantu siswa untuk mengidentifikasi informasi dan
pertanyaan dari masalah yang diberikan. Pattern recognition dapat digunakan oleh siswa untuk
mengenali pola yang sama maupun berbeda untuk membuat suatu penyelesaian. Indikator algorithm
thinking adalah indikator yang sering digunakan oleh siswa untuk menentukan langkah-langkah
penyelesaian. Indikator ini tidak hanya muncul dalam penyelesaian masalah yang berkaitan dengan
kemampuan computational thinking saja, melainkan pada masalah lain yang sering ditemui oleh

© by Author(s) 214 Vol. 9 No. 2, Me - Agustus 2023


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

K. T. Augie*, S Fatimah, S. Prabawanto p-1SSN 2442-3041; e-| SAN 2579-3977

siswa dalam proses penyelesaiannya. Terakhir, indikator abstraction menuntut siswa untuk mampu
menentukan kesimpulan dari masalah yang diberikan. Dengan menggunakan keempat indikator
tersebut, siswa diharapkan mampu mengasah kemampuan berpikir nya dengan cara
menyederhanakan masalah-masalah yang ditemukan agar mudah untuk diselesaikan (Angeli &
Giannakos, 2020).

Proses penerapan kemampuan computational thinking dapat dilakukan melalui pengalaman
belajar di sekolah yang disertai dengan perencanaan pembelajaran yang baik dari guru. Namun, dalam
penerapannya proses pembelajaran tidak selalu berjalan dengan lancar. Siswa akan menemukan
tantangan dan hambatan dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan terhambatnya pencapaian
tujuan pembelajaran. Menurut Brousseau (2002), terdapat tiga jenis hambatan yang dapat dialami
oleh siswa, yaitu epistemological obstacle, ontogenic obstacle dan didactical obstacle. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Dewi, Khodijah, & Zanthy (2020) yang menemukan adanya
hambatan yang dialami oleh siswa dalam menentukan nilai rata-rata dari suatu data. Adapun
penelitian lain yang dilakukan oleh Yusuf, Titat, & Yuliawati (2017) yang menyatakan adanya
hambatan yang dialami oleh siswa dalam mempelajari materi statistika. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Angeli & Giannakos (2020) menemukan bahwa pembelajaran yang diberikan guru
kepada siswa sering kali menuntut siswanya untuk menghafal langkah-langkah penyelesaian
masalah. Hal ini juga dapat mengakibatkan obstacle yang dialami oleh siswa dalam mengembangkan
kemampuan computational thinking-nya.

Berdasarkan pemaparan informasi di atas, sudah banyak penelitian yang membahas learning
obstacle siswa dalam mempelajari materi statistika. Sebelumnya ada penelitian yang dilakukan oleh
Rosali (2022) mengenai learning obstacle dalam berpikir komputasi yang dialami oleh siswa sekolah
menengah pertama ketika memahami materi pola bilangan. Adapun penelitian Rahman (2017) yang
menunjukkan adanya learning obstacle yang dialami oleh siswa dalam memahami materi penyajian
data pada konten materi uncertainty and data dalam tes PISA. Namun, belum ada penelitian yang
membahas learning obstacle pada materi statistika terkait dengan kemampuan computational
thinking siswa. Penelitian ini berfokus pada materi statistika yang meliputi penyajian data dan ukuran
pemusatan data di sekolah menengah pertama. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi learning obstacle siswa sekolah menengah pertama dalam mempelajari materi
statistika yang terkait dengan kemampuan computational thinking.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain fenomenologi yang digunakan
sebagai langkah awal dalam Didactical Design Research (DDR). Desain fenomenologi merupakan
salah satu jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan paradigm interpretive. Desain ini akan
mendeskripsikan learning obstacle siswa dalam mempelajari materi statistika yang terkait dengan
kemampuan computational thinking berdasarkan pemahaman dan pengalamannya.

Subjek pada penelitian ini adalah 17 siswa sekolah menengah pertama kelas IX di Kabupaten
Garut yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dan telah mempelajari materi statistika.
Instrumen tes yang diberikan telah disesuaikan dengan tanggapan para ahli (yaitu dosen). Tes ini
berisikan 3 butir soal yang telah disesuaikan dengan indikator kemampuan computational thinking.
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Selanjutnya, dilakukan wawancara terhadap guru matematika di sekolah dan beberapa siswa yang
terindikasi mengalami learning obstacle. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis melalui
proses reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh informasi mengenai
learning obstacle yang dialami oleh siswa.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil

Hasil penelitian berupa hasil jawaban tes kemampuan menunjukkan bahwa terdapat learning
obstacle yang dialami oleh siswa. Berikut ini soal tes, hasil jawaban tes kemampuan siswa dan
kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan siswa.

Dalam soal nomor 1, siswa diminta untuk menyajikan informasi yang diberikan ke dalam
bentuk diagram. Soal ini juga disusun dengan memuat indikator kemampuan computational thinking
yaitu decomposition dan pattern recognition. Indikator ini menuntut siswa untuk mampu menuliskan
informasi apa yang dapat diketahui dan ditanyakan hingga menentukan pola dari soal yang diberikan.
Gambar 1 dan Gambar 2 berturut-turut menunjukkan soal tes kemampuan Nomor 1 dan hasil jawaban
yang diberikan oleh Siswa 1.

1. Sebuah perkebunan mangga mampu menghasilkan mangga rata-rata 390 kg
dalam waktu 6 tahun terakhir. Banyaknya mangga yang dihasilkan tiap tahunnya,
disajikan dalam tabel dibawah ini!

Tahun 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021

Jumlah (kg) | 330 354 378 402 X 450

a. Informasi apa yang dapat Anda ketahui dari soal diatas?
b. Berapakah banyak mangga yang dihasilkan pada tahun 2020?

c. Buatlah diagram yang tepat dari data diatas!

Gambar 1. Soal Tes Kemampuan Nomor 1

I L 709 200 20x
20l 207 290 '

Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa 1 Untuk Soal Tes Kemampuan Nomor 1

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara yang dilakukan dengan Siswa 1, siswa tidak
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari masalah yang diberikan. Siswa 1 mampu
menentukan nilai dengan benar untuk data pada tahun 2020. Hasil tersebut ia peroleh dari pola yang
ditemukan dari data tahun-tahun sebelumnya. Namun, Siswa 1 menyatakan bahwa ia mampu
menyelesaikan masalah tanpa harus menuliskan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan. Hal
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tersebut berbanding terbalik dengan jawaban yang dituliskannya. Siswa 1 tidak menyajikan diagram
yang benar. Siswa 1 mengatakan bahwa ia tidak memahami bagaimana cara menyajikan data ke
dalam bentuk diagram. Ketidakpahaman siswa terkait bentuk diagram menunjukkan adanya
keterbatasan pengetahuan siswa terhadap konsep diagram. Sehingga, akibat adanya keterbatasan
pemahaman konsep diagram ini menyebabkan siswa tidak memahami materi penyajian data secara
utuh. Padahal materi penyajian data merupakan materi prasyarat untuk mempelajari materi statistika.
Siswa 2 juga menunjukkan hal yang sama yaitu mengalami kekeliruan dalam membuat diagram.
Gambar 3 menunjukkan hasil jawaban Siswa 2 untuk soal Nomor 1.

- qa
T PR W 1 e R

Gambar 3. Hasil Jawaban Siswa 2 Untuk Soal Tes Kemampuan Nomor 1

Dari hasil jawaban pada Gambar 3, dapat diperoleh informasi bahwa siswa mengalami
kekeliruan dalam membuat diagram. Sama hal nya dengan Siswa 1, Siswa 2 juga tidak melibatkan
indikator decomposition untuk memberikan kemudahan dalam menyelesaikan permasalahan dengan
menuliskan informasi yang dapat diperoleh dari soal. Dari hasil wawancara, Siswa 2 tidak mampu
menyatakan apa yang dapat ia ketahui dari soal. Kesalahan ini juga yang mengakibatkan
kekeliruannya dalam membuat diagram. Siswa 2 tidak memahami mana yang merupakan frekuensi
dan mana yang merupakan kategori. Sehingga, penyajian data pada sumbu tegak dan sumbu mendatar
nya terbalik. Pemahamannya mengenai sumbu pada diagram adalah yang selalu meningkat, dan
kategori tahun harus selalu berada di sumbu tegak. Hal ini menunjukkan adanya keterbatasan konteks
dalam memahami masalah yang dialami oleh siswa.

378902 92¢Y4e
Gambar 4. Hasil Jawaban Siswa 3 Untuk Soal Tes Kemampuan Nomor 1

Berdasarkan Gambar 4, siswa tidak menyajikan jawaban apa pun. Setelah dilakukan
wawancara, Siswa 3 tidak mampu mengerjakan soal Nomor 1 dikarenakan tidak mengetahui jenis-
jenis diagram. Hal ini mengakibatkan siswa tidak mencari data yang hilang dan tidak membuat

Math Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika 217 Vol. 9 No. 2, Me - Agustus 2023


http://jurnal.stkipbjm.ac.id/index.php/math

Learning Obstacles Sswa dalam Materi Statistika ....

diagramnya. Ketika diberikan pertanyaan mengenai nama-nama jenis diagram dengan ditunjukkan
contohnya, siswa tidak dapat menjawab dengan benar. Siswa memberikan jawaban bahwa contoh
yang ditunjukkan itu merupakan diagram tabel. Siswa 3 juga tidak mampu menjelaskan langkah-
langkah penyelesaian dalam menyusun diagram tersebut. Hal ini menunjukkan belum utuhnya
pengetahuan yang dimiliki oleh siswa mengenai konsep penyajian data. Sehingga siswa mengalami
keterbatasan konteks untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.

Selanjutnya, pada soal nomor 2 siswa diminta untuk menentukan ukuran pemusatan data yang
meliputi nilai rata-rata, median dan modus berdasarkan data yang diberikan. Soal ini juga berkaitan
dengan indikator decomposition dan algorithm dalam kemampuan computational thinking. Sama
dengan soal nomor 1, siswa diharapkan mampu menentukan informasi yang ia peroleh hingga
menyusun langkah-langkah penyelesaian yang akan digunakan. Gambar 5 dan Gambar 6 berturut-
turut adalah soal tes kemampuan Nomor 2 dan hasil jawaban yang diberikan oleh Siswa 1.

2. Perhatikan data berikut ini!
Diberikan data mengenai hasil penilaian tengah semester mata pelajaran
matematika kelas VIII C di salah satu SMP Tahun Pelajaran 2020-2021.

90 80 60 100 70

70 80 50 80 60

90 70 80 70 80

60 90 100 80 90

a. Jika pihak sekolah memberlakukan aturan bahwa siswa yang memiliki nilai
penilaian tengah semester lebih dari atau sama dengan nilai rata-rata akan
diluluskan, dan siswa yang memiliki nilai dibawah nilai rata-rata tidak lulus,
tentukan persentase banyak siswa yang tidak lulus pada penilaian tengah
semester untuk mata pelajaran matematika tersebut.

b. Berapakah median dan modus untuk data tersebut?

Gambar 5. Soal Tes Kemampuan Nomor 2
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Gambar 6. Hasil Jawaban Siswa 1 untuk Soal Tes Kemampuan Nomor 2

Berdasarkan Gambar 6, siswa tidak menunjukkan indikator decomposition dan algorithm.
Siswa 1 langsung menuliskan jumlah data dan banyak data, lalu membagi nya. Siswa 1 juga langsung
menyatakan bahwa terdapat 8 siswa yang masuk KKM. Siswa 1 tidak menentukan nilai median dan
modus pada soal nomor 2. Langkah-langkah penyelesaian tidak ditunjukkan dengan baik oleh siswa
ini. Dari hasil wawancara, Siswa 1 mengira bahwa rata-rata itu adalah KKM. Ia juga mengatakan
bahwa tidak mengetahui rumus rata-rata. Ketika menentukan siswa yang tidak lulus, ia langsung
menuliskan 8 orang. Namun, dalam lembar jawab ia menuliskan 8 orang masuk KKM. Setelah
melewati wawancara mendalam, ternyata Siswa 1 hanya mengikuti jawaban teman tanpa memahami
maksud soal. Hal ini menunjukkan siswa tidak diberikan kesempatan untuk membangun
pemahamannya untuk mencari nilai rata-rata, median dan modus.

Dalam soal terakhir, siswa diminta untuk memprediksi besarnya nilai dari suatu data.
Indikator kemampuan computational thinking yang berkaitan dengan soal ini adalah decomposition
dan generalization and abstraction. Sebagian besar siswa tidak mampu menyelesaikan soal Nomor
3. Soal ini menuntut pemahaman yang lebih dari siswa dalam menentukan suatu nilai dari data dengan
tidak hanya menggunakan rumus yang telah diberikan oleh guru nya ketika pembelajaran di kelas.
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Apabila siswa mampu melakukan pattern recognition, siswa tidak akan kesulitan dalam melakukan
generalization pada pola soal yang berbeda. Gambar 7 dan Gambar § berturut-turut menunjukkan
soal tes kemampuan Nomor 3 dan hasil jawaban Siswa 3.

3. Seorang peneliti sedang mengamati pertumbuhan bakteri pada sebuah makanan.
Data pertumbuhan bakteri dari fase 0 hingga fase 3 ditunjukkan oleh diagram

dibawah ini.

Pertumbuhan Bakteri

= O I I
) 2 3
Fase

0

a. Informasi apa yang dapat Anda ketahui dari diagram diatas?

b. Peneliti tersebut ingin memprediksi banyaknya bakteri yang akan tumbuh
pada fase ke-4. Bantulah peneliti tersebut menentukan banyaknya bakteri
yang akan tumbuh pada fase ke-4!

c. Berapakah banyaknya bakteri yang dapat tumbuh pada fase ke-n?

Gambar 7. Soal Tes Kemampuan Nomor 3

5. Xompoh Pakter;

Gambar 8. Hasil Jawaban Siswa 3 Untuk Soal Tes Kemampuan Nomor 3

Gambar 8 menunjukkan bahwa Siswa 3 tidak mampu menyelesaikan soal dengan benar.
Siswa 3 tidak melakukan proses abstraksi dan generalisasi dengan baik . Hasil wawancara dengan
Siswa 3 menunjukkan hasil bahwa siswa tidak biasa diberikan soal yang menuntut kemampuan
generalization dan abstraction dalam proses penyelesaiannya. Siswa 3 juga mengatakan bahwa ia
sulit untuk mengidentifikasi apa yang ditanyakan pada soal ini.

Wawancara juga dilakukan dengan guru matematika di sekolah untuk memperoleh informasi
mengenai alur belajar yang digunakan oleh guru saat memberikan pengajaran materi statistika. Selain
itu, hal ini juga dilakukan untuk mengidentifikasi kesalahan yang dilakukan oleh siswa akibat dari
pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Berikut ini adalah kutipan wawancara peneliti
dengan narasumber yaitu guru matematika di sekolah terkait dengan alur belajar guru pada materi

statistika.

Peneliti . "Bagaimana cara yang Ibu lakukan untuk memperkenalkan materi statistika
kepada siswa?”

Narasumber : “Sebelumnya siswa diminta untuk membaca buku paketnya dulu. Lalu saya
jelaskan mengenai data, jenis-jenis penyajian data dan cara memperoleh data.
Lebih ke mengenalkan masalah statistika yang ada di kehidupan sehari-hari nya.
Kayak data tinggi badan, ukuran sepatu begitu. Lalu menjelaskan bagaimana
cara memperoleh rata-rata, median dan modus dari data-data tersebut.”

Peneliti . “Bagaimana proses menjelaskannya Bu?”

Narasumber : “Saat itu kan pandemi, jadi belajarnya secara virtual. Saya tampilkan jenis-jenis

penyajian data melalui powerpoint. Lalu saya minta anak-anak untuk
mengumpulkan data mengenai ukuran tinggi badan teman-teman sekelasnya
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sembari membaca buku paket tadi. Mereka memperoleh informasi melalui chat
dengan temannya.

Peneliti o “Selanjutnya bagaimana Bu?”

Narasumber : “Saya meminta mereka untuk menyajikan data yang mereka peroleh sesuai
dengan penyajian data yang sudah saya jelaskan. Selanjutnya salah satu siswa
diminta untuk mempresentasikan hasil kerjanya ke teman-teman nya. Setelah
salah satu siswa mempresentasikan hasilnya, saya menjelaskan mengenai cara
menghitung ukuran pemusatan data melalui powerpoint yang ditampilkan.
Setelah itu diberikan latihan soal seperti biasa dan menyimpulkan hasil belajar
hari itu. Kalau belajar di masa pandemi itu, waktu nya terasa singkat.”

Peneliti : “Apakah setiap siswa menyampaikan pemahamannya terkait dengan materi
statistika tersebut Bu?”
Narasumber : “Rata-rata setiap siswa menyajikan data nya sesuai buku paket saja sih. Di buku

paket ada penyajian data dengan diagram batang berdasarkan hasil
pengumpulan data. Jadinya hampir seluruh siswa menyajikan data dengan
diagram tersebut. Langkah-langkah penyelesaian nya juga mereka tuliskan
sesuai dengan buku paket saja.”

Peneliti . “Bagaimana dengan kesimpulan yang mereka berikan di akhir pembelajaran
Bu.”
Narasumber : “Oh itu, mereka hanya membuat catatan kecil mengenai rumus yang saya

berikan agar mudah diingat.”

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa tidak diberikan kesempatan untuk
membangun pemahamannya sendiri. Siswa juga tidak dibiasakan untuk menyelesaikan masalah
dengan memahami terlebih dahulu informasi yang dapat diketahui dan ditanyakan dari masalah yang
diberikan. Hal ini di dukung dengan penggunaan buku teks yang memberikan contoh-contoh
penyelesaian masalah dengan cara langsung memberikan solusinya tanpa tahapan-tahapan yang
berurut sesuai dengan indikator kemampuan computational thinking. Sejalan dengan penelitian
Sumarni, Darhim, & Fatimah (2021) yang menyatakan bahwa siswa tidak dibiasakan untuk
menuliskan informasi yang dapat diketahui dan ditanyakan dalam menyelesaikan soal.

Pembahasan

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan dengan siswa, dapat teridentifikasi
tiga jenis hambatan yang dialami oleh siswa dalam memahami materi statistika yang terkait dengan
kemampuan computational thinking. Berdasarkan Gambar 1, diketahui bahwa siswa tidak mampu
menyelesaikan soal dengan tepat karena keterbatasan pengetahuannya terhadap konsep diagram.
Konsep diagram merupakan bagian dari materi penyajian data di kelas VII. Siswa tidak memahami
bagaimana cara membuat sebuah diagram. Sehingga, inilah yang menyebabkan siswa langsung
menggambarkan diagram tanpa memperhatikan aturan pada setiap sumbunya. Dari hasil yang telah
ditunjukkan oleh siswa, dapat diindikasikan bahwa siswa mengalami epistemological obstacle.
Epistemological obstacle juga dapat diketahui dari jawaban siswa lainnya ketika menyelesaikan soal
nomor 1. Siswa terbiasa menyelesaikan masalah tanpa memahami informasi apa yang dapat diketahui
dan apa yang ditanyakan oleh soal tersebut. Gambar 2 menunjukkan bahwa Siswa 2 tidak dapat
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan tepat akibat pemahamannya mengenai sumbu
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dalam diagram itu dapat ditentukan dengan bebas yang penting gambarnya meningkat. Bukan hanya
Siswa 1 dan Siswa 2, adapun siswa lain yang mengalami epistemological obstacle dalam mengubah
data ke dalam bentuk diagram. Berdasarkan Gambar 3, siswa tidak mampu menyelesaikan
permasalahan yang diberikan akibat tidak mengetahui jenis-jenis diagram. Padahal ketika proses
pembelajaran diberikan, guru pernah menyampaikan soal-soal yang mengharuskan siswa
menggambar diagram dengan menyebutkan secara langsung jenis diagramnya. Sedangkan pada soal
nomor 1, siswa diminta untuk menggambar diagram yang menurutnya sesuai dengan jenis data yang
diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mengalami epistemological obstacle, karena adanya
keterbatasan pemahaman mengenai konsep materi statistika yang dimiliki oleh siswa.
Epistemological obstacle terkait dengan pemahaman konsep pada materi statistika ini penting untuk
diketahui oleh siswa (Rahmah & Maarif, 2021). Pemahaman siswa terhadap suatu konsep matematika
adalah bagian terpenting dalam proses pembelajaran (Sumarni & Adiastuty, 2015; Sumarni et al.,
2018). Sejalan dengan penelitian Maarif, Perbowo, Noto, & Harisman (2019) yang menyatakan
bahwa fondasi dalam membangun pengetahuan adalah pemahamannya terhadap suatu konsep.

Menurut Suryadi (2011) terdapat tiga jenis ontogenical obstacle yang dapat dialami oleh
siswa, diantaranya: ontogenical obstacle instrumental, ontogenical obstacle konseptual dan
ontogenical obstacle psikologis. Ontogenical obstacle instrumental berkaitan dengan kesulitan siswa
dalam mengikuti proses belajar akibat siswa tidak memahami inti dari konsep yang dipelajari.
Ontogenical obstacle konseptual adalah kesulitan yang dialami oleh siswa akibat ketidaksesuaian
tingkat belajar dengan pengalaman belajarnya. Sedangkan onfogenical obstacle psikologis
merupakan kesulitan yang muncul akibat kurangnya motivasi dan ketertarikan belajar yang dimiliki
oleh siswa. Berdasarkan informasi yang diberikan oleh Siswa 3 melalui jawaban yang diberikan dan
wawancara, dapat diketahui bahwa Siswa 3 tidak mampu melakukan generalization pada soal nomor
3 karena informasi yang diberikan tidak sama dengan rumus yang ia ketahui. Siswa 3 juga tidak
memperhatikan informasi-informasi penting yang ada pada masalah yang diberikan sehingga sulit
untuk mengenali pola soal yang ada. Kesamaan pola onfogenical obstacle yang dialami siswa juga
ditunjukkan pada penelitian Yusuf et al. (2017) yang menunjukkan adanya kesulitan yang dialami
oleh siswa dalam menentukan nilai rata-rata dan menentukan median pada soal penerapan konsep
tersebut. Ontogenical obstacle lainnya yang teridentifikasi adalah kesulitan dalam memahami
tahapan penyelesaian seperti yang ditunjukkan oleh Siswa 1 pada Gambar 4. Siswa tidak mampu
menyelesaikan masalah dengan menggunakan tahapan yang runtut. Kesalahan yang sering dialami
oleh siswa ketika menentukan nilai rata-rata, median dan modus adalah tidak diurutkannya terlebih
dahulu data yang diberikan. Siswa langsung menentukan nilai rata-rata, median dan modus dari data
yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa adanya onfogenical obstacle instrumental akibat
kesulitan yang bersifat teknis berkaitan dengan konsep rata-rata, median dan modus.

Didactical obstacle yang terindikasi dalam penelitian ini dapat diketahui dari proses
pengajaran yang disampaikan oleh guru di sekolah. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian
Hariyomurti, Prabawanto, & Jupri (2020) menyatakan bahwa kesalahan guru dalam menentukan
metode pembelajaran dapat mengakibatkan didactical obstacle. Melalui wawancara yang dilakukan
telah dilakukan dengan narasumber yaitu guru matematika, dapat diperoleh informasi bahwa proses
pembelajaran yang diberikan tidak mendukung siswa untuk mengonstruksi pemahamannya terlebih
dahulu mengenai materi statistika. Guru cenderung langsung menjelaskan apa pengertian dari rata-
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rata, median dan modus. Seharusnya, siswa diberikan kesempatan untuk mengonstruksi
pemahamannya sendiri agar konsep yang ia pelajari tidak mudah terlupakan dan dapat diaplikasikan
ke dalam masalah lainnya. Proses pembelajaran siswa juga akan meningkat ketika siswa memperoleh
kesempatan untuk mengonstruksi pemahamannya sendiri (Tsao, 2006). Selain itu, narasumber juga
memberikan informasi bahwa penggunaan buku teks dalam proses pembelajaran, tidak menekankan
siswa untuk mengembangkan keterampilannya dalam proses berpikir. Siswa diarahkan langsung
untuk dapat memperoleh solusi dari masalah yang diberikan. Seharusnya, guru dapat memberikan
strategi pembelajaran yang menekankan kemampuan berpikir siswanya, salah satunya kemampuan
computational thinking untuk menyelesaikan masalah dengan memperhatikan indikator-indikator
kemampuan computational thinking seperti: decomposition, pattern recognition, algorithm,
abstraction and generalization.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dari jawaban yang diberikan oleh siswa dan wawancara yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami learning obstacle dalam mempelajari materi
statistika yang terkait dengan kemampuan computational thinking, yaitu epistemological obstacle,
ontogenical obstacle, dan didactical obstacle. Epistemological obstacle yang teridentifikasi yaitu
berupa hambatan yang dialami oleh siswa dalam melakukan pattern recognition dan abstraction and
generalization akibat keterbatasan konteks pemahaman yang dimiliki oleh siswa untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan. Ontogenical obstacle yang teridentifikasi adalah kesulitan
yang dialami oleh siswa dalam memahami tahapan penyelesaian dan melakukan generalization pada
masalah yang diberikan. Sedangkan didactical obstacle yang teridentifikasi dalam penelitian ini
diakibatkan oleh keterbatasan pembelajaran yang disampaikan kepada siswa tidak menekankan
kemampuan computational thinking.

Saran

Hasil analisis learning obstacles yang teridentifikasi dalam penelitian dapat dikembangkan
oleh guru ini dalam proses merancang desain pembelajaran pada materi statistika yang melibatkan
kemampuan computational thinking siswa untuk meminimalisir learning obstacle yang dialami oleh
siswa.
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